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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

    Berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Tidak terdapat perbedaaan dalam kemampuan mengidentifkasi masalah 

siswa kelas VIII pada  pembelajaran IPA yang menerapkan pendekatan 

inkuiri terbimbing dan pendekatan PBL. 

2. Besarnya kontribusi tiap indikator terhadap kemampuan mengidentifikasi 

masalah secara umum pada pembelajaran IPA yang menerapkan pendekatan 

inkuiri terbimbing yaitu : 

a. Kemampuan mengambil point-point, isu-isu penting yang 

              berhubungan dengan pokok masalah sebesar 58% 

b. Kemampuan menyebutkan permasalahan yang muncul sebesar 25% 

c. Kemampuan menemukan perbedaan dari fenomena yang disajikan 

sebesar 35% 

d.  Kemampuan mengaitkan perbedaan yang ditemukan dengan pokok  

permasalahan sebesar 37% 

e. Kemampuan menentukan fakta pokok permasalahan sebesar 70% 

f. Kemampuan menemukan tujuan (konsep materi) yang tersirat dari 

fenomena yang disodorkan sebesar 53% 

g. Kemampuan merumuskan permasalahan dalam bentuk pertanyaan atau 

pernyataan disertai pemikiran ilmiah sebesar 56% 

h. Kemampuan memformulasikan permasalahan ke dalam bahasa yang 

tepat sebesar 44% 
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3. Besarnya kontribusi tiap indikator terhadap kemampuan mengidentifikasi 

masalah secara umum pada pembelajaran IPA yang menerapkan pendekatan 

PBL yaitu : 

a. Kemampuan mengambil point-point, isu-isu penting yang 

              berhubungan dengan pokok masalah sebesar 64% 

b. Kemampuan menyebutkan permasalahan yang muncul sebesar 70% 

c. Kemampuan menemukan perbedaan dari fenomena yang disajikan 

sebesar 66% 

d.  Kemampuan mengaitkan perbedaan yang ditemukan dengan pokok  

permasalahan sebesar 69% 

e. Kemampuan menentukan fakta pokok permasalahan sebesar 62% 

f. Kemampuan menemukan tujuan (konsep materi) yang tersirat dari 

fenomena yang disodorkan sebesar 48% 

g. Kemampuan merumuskan permasalahan dalam bentuk pertanyaan atau 

pernyataan disertai pemikiran ilmiah sebesar 47% 

h. Kemampuan memformulasikan permasalahan ke dalam bahasa yang 

tepat sebesar 49% 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain : 

1. Pembagian siswa dalam kelompok kooperatif kecil masih kurang heterogen 

dan kurang tepat karena hanya berdasarkan nilai rapot siswa pada mata 

pelajaran IPA semester ganjil. 

2. Manajemen kelas yang masih kurang baik terutama dalam hal menciptakan 

kondisi siswa tetap nyaman dan rileks dalam mengikuti pembelajaran IPA  

karena peneliti dan observer masih merupakan orang asing bagi para siswa. 
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3. Pemberian reward dan pengorganisasian motivasi yang diberikan guru 

kurang tepat sehingga siswa menjadi salah orientasi dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. 

4. Perhatian terhadap pengorganisasian kondisi fisik siswa saat akan 

melaksanakan pembelajaran perlu diperhatikan lagi. 

C. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, maka saran  dari 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Dapat dikembangkan penelitian sejenis yaitu tentang kemampuan 

mengidentifikasi masalah pada pembelajaran yang menerapkan pendekatan 

inkuiri terbimbing  dan pendekatan PBL untuk materi pembelajaran IPA 

yang sesuai.  

2. Bagi peneliti lain bisa mengembangkan penelitian ini untuk meneliti 

perbedaan antara pembelajaran IPA yang menerapkan pendekatan inkuiri 

terbimbing dan pendekatan PBL pada hasil belajar yang lain. 

3. Pengembangan kemampuan penalaran dan keterampilan klinis siswa dapat 

dikembangkan melalui pembelajaran dengan menerapkan pendekatan PBL 

pada materi-materi IPA tertentu. 
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